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ABSTRACT 

 The purpose of this Legal Research is to find out what is the current legal 

framework of the management of high risk convicts of terrorism in the Indonesia 

penitentiary system. This Legal Research is also aimed to find out whether the current 

existing legal framework of the management of high risk convicts of terrorism in 

Indonesia penitentiary system is in line with the international guidelines or the 

threshold given by the United Nations and whether or not there is a necessity in 

developing further of the legal framework of the management of the high risk 

convicts of terrorism. Therefore, this Legal Research will analyse; First, to analyse 

the criminal policy behind the management of the high risk convicts of terrorism by 

looking at through the international perspective in order to get the threshold of a 

proper management of high risk convicts of terrorism. Second, to analyse whether or 

not the Indonesian legal framework in regards to the management of the high risk 

convicts of terrorism is in line with the international threshold. Third, to analyse 

whether there is a need for a change or development of the current legal framework 

in regards to the management of the high risk convicts of terrorism. 

 This Legal Research is achieved through the normative approach, managed by 

using qualitative methods and presented descriptively. The conclusion of this Legal 

Research is that there are certain programs that should be subjected towards the high 

risk convicts of terrorism that has not been regulated under the Indonesian legal 

framework in accordance to the international guidelines. Since the management of 

high risk convicts of terrorism should be different with other high risk convicts. 
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INTISARI 

 Tujuan dari Penulisan Hukum ini adalah untuk mengetahui apa kerangka hukum 

saat ini dari penanganan narapidana resiko tinggi dalam sistem lembaga 

pemasyarakatan Indonesia. Penulisan Hukum ini juga bertujuan untuk mengetahui 

apakah kerangka hukum saat ini dari penanganan narapidana berisiko tinggi di 

sistem lembaga pemasyarakatan di Indonesia sesuai dengan pedoman internasional 

atau ambang batas yang diberikan oleh PBB dan apakah perlu atau tidak dalam 

mengembangkan lebih lanjut kerangka hukum pengelolaan hukuman tinggi 

terorisme. Oleh karena itu, Penelitian Hukum ini akan menganalisis; Pertama, untuk 

menganalisis kebijakan kriminal di balik pengelolaan hukuman terorisme berisiko 

tinggi dengan melihat perspektif internasional untuk mendapatkan ambang batas 

penanganan hukuman terorisme berisiko tinggi yang tepat. Kedua, untuk 

menganalisis apakah kerangka hukum Indonesia dalam hal pengelolaan hukuman 

narapidana resiko tinggi sesuai dengan ambang batas internasional. Ketiga, untuk 

menganalisis apakah ada kebutuhan untuk perubahan atau pengembangan kerangka 

hukum saat ini sehubungan dengan penanganan hukuman narapidana resiko tinggi. 

Penelitian Hukum ini dicapai melalui pendekatan normatif, dikelola dengan 

menggunakan metode kualitatif dan disajikan secara deskriptif. Kesimpulan dari 

Penelitian Hukum ini adalah bahwa ada program-program tertentu yang harus 

dikenakan hukuman tinggi terorisme yang belum diatur dalam kerangka hukum 

Indonesia sesuai dengan pedoman internasional. Karena penanganan narapidana 

resiko tinggi terorisme harus berbeda dari narapidana resiko tinggi lainnya. 
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